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ABSTRAK

Lina Husnul Karimah. Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional
Guru Bahasa Arab melalui Pendekatan Self Supervision di Madrasah Aliyah Negeri
1 Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa
Arab, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
Pembimbing: Dr. H. Maksudin, M.Ag

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) Untuk mengetahui
bagaimana penerapan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1
Yogyakarta (2) Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional
guru bahasa Arab setelah diterapkannya pendekatan self supervision (3) Untuk
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan self
supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitataif untuk
menganalisis data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokementasi. Adapun data yang diperoleh melalui angket dideskripsikan secara
kuantatif dengan menggunakan rumus interval persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pendekatan self
supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta adalah dengan mengkondisikan
pikiran secara tepat dan memadai, membuat checklist keterampilan, membuat daftar
tugas dan teknik bercermin, (2) Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
diterapkannya pendekatan self supervision di MAN 1 Yoyakarta masuk dalam
kategori sangat efektif, karena memiliki nilai skor 95.75, begitu pula dengan
kompetensi profesional guru yang memperoleh nilai skor 96,75 masuk dalam kategeri
sangat efektif. (3) Faktor pendukung dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1
Yogyakarta adalah adanya respon yang baik dari para guru terhadap program yang
dilaksanakan di madrasah, sarana prasarana dan fasilitas yang memadai, dukungan dari
kepala sekolah serta masyarakat di lingkungan sekolah. Adapun faktor penghambat yang
dihadapi dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1 Yogyakarta, yaitu waktu
guru yang tersita penuh untuk melaksanakan pembelajaran, tunjangan profesi guru
dianggap sebagai hak kesejahteraan yang tidak berhubungan langsung dengan
kewajiban untuk meningkatkan kompetensinya, kebijakan pemerintah yang seringkali
berubah dan tidak konsisten.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Self Supervision.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak Tidak
| Alif
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
Sl Ta T Te

es (dengan titik di
sa S

(-

atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di

Xii



bawah)

Kha Kh ka dan ha
Dal D De
zet (dengan titik
Zal Z
di atas)
Ra R Er
Zai A Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
sad $
bawah)
de (dengan titik di
dad d
bawah)
te (dengan titik di
ta t
bawah)
zet (dengan titik
za z
di bawah)
koma terbalik di
‘ain TR
atas
Gain G Ge
Fa F Ef

xiii




S Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye

2. Vokal

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
== Kasrah | |
- dammah U U
Contoh :

Xiv




b)

G - Kataba (a% - Yazhabu
Jad - Fa’ala &L - Suila
8 - 7ukira

Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Ai a dani
5. Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
CaX- kaifa J»  —haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
Sl fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
S . Kasrah dan ya I | dan garis di atas
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S dammah dan wau U u dan garis di

atas

Contoh :
Ju -qala Jds - qtla
=)  -rama U5 - yaqilu

. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dandammabh,
transliterasinya adalah /t/.

b) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

¢) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Qb Ay,

raudah al-atfal

raudatulatfal

305 Al al-Madinah al-Munawwarah
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- al-Madinatul- Munawwarah
il - talhah
5. Syaddah (Tasydid)
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

&)  -rabbana J% - nazzala
Sl - al-birr =l -al-hajju
e’-‘ - nu‘‘ima

6. Kata Sandang

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
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Contoh :

A5 - ar-rajulu 53 - as-sayyidatu
i) - asy-syamsu A - al-galamu
el - al-badi‘u e -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
a) Hamzah di awal :
&yl - umirtu & -akala
b) Hamzah di tengah :
G54 - ta’khuziina 586 - ta’kulina
c) Hamzah di akhir :
P - syai‘un ¢ -an-nau’u
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
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Contoh :

GB35 A 5 l@ &5 - Wainnallaha lahuwa khairar-razigin

S5 5 IR 135 - Faaufu al kaila wa al-mizana

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh :

RS FOREY - Wama Muhammadun 113 rasil
Ol G 81 - Walagad ra'ahu bil-ufugil-mubini
Calall &7y 0l - Al-hamdulillahi rabbil-‘alamina

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :

B R A e Hlad - Nasrumminallahiwafathungarib
et a1 - Lillahi al-amrujami‘an

ple el JS-* ) - Wallahubikullisyai'in‘alimun
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) menuju era globalisasi yang
penuh dengan tantangan sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu
yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan
pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era
persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad milenium ini. *

Sistem pendidikan nasional hingga saat ini belum mampu sepenuhnya
menjawab kebutuhan dan tantangan global, berbagai upaya yang telah dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil
yang menggembirakan, berbagai analisis mengenai penyebab rendahnya mutu
pendidikan, antara lain karena masalah manajemen yang kurang tepat,
penempatan tenaga yang tidak sesuai dengan bidang keahlian, dan penanganan
masalah bukan pada ahlinya.”

Dalam prosesnya belajar mengajar melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru
dan siswa. Guru sebagi pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang

didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak

Weithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Analisis Teori dan
Praktik), (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009) him. 1

2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK,(Bandung: Rosda Karya, 2003), hal. 36.



sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar
yang diciptakan seorang guru.®

Guru adalah “salah satu komponen manusia dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan”.® Oleh karena itu, untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang potensial dan berkualitas di masa yang akan datang,
maka diperlukan guru yang berkualitas pula. Salah satu cara untuk meningkatkan
potensi dan kualitas seorang guru adalah dengan meningkatkan kompetensinya.

Pelaksanaan pendidikan yang memposisikan guru sebagai peletak batu
pertama dalam merubah sikap, kemampuan dan keterampilan peserta didik, guru
diharapkan mampu memberdayakan diri sesuai kompetensi yang telah dijadikan
sebagai fondasi pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Alat ukur untuk
merubah manusia dari yang tidak baik ke arah yang baik sehingga kompetensi
profesional guru menjadi system suatu perangkat perubahan dalam bidang
pengajaran.’

Kompetensi (competence) atau kecakapan / kemampuan secara umum
diartikan sebagai seorang guru yang memiliki kemampuan kekuasaan,
kewenangan, keterampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan suatu

tugas pembelajaran. Prinsip kompetensi dalam dunia pendidikan adalah terkait

dengan kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan kompetensi sosial.

%Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta : 2006), him. 69-70.

*Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 125.

*Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 3, No. 1,
Januari 2015



Keempat kompetensi di atas merupakan substansi dari keberhasilan proses
pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ditandai dengan
dimilikinya suatu kompetensi. Kompetensi seorang guru juga merupakan tuntutan
yang dimiliki karena sebuah kebutuhan dalam sistem pendidikan Indonesia. Sebab
kompetensi guru tersebut merupakan salah satu syarat agar tujuan pembelajaran
dapat tercapail.

Dalam penelitian ini, peneliti fokus meneliti bagaimana kompetensi
pedagogik dan professional guru. Sebab proses pembelajaran yang tidak tepat
menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya pembelajaran siswa. Sehingga
prestasi hasil belajar siswa menjadi tidak tercapai. Penyebab dari segi guru
diantaranya kurang tepatnya dalam menerapkan pembelajaran, guru kurang kreatif
dalam menyampaikan pelajaran, kurang siapnya guru dalam proses belajar
mengajar. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap guru dan
mata pelajaran yang diajarkan, karena guru kurang kreatif dalam menyampaikan
pelajaran, dan tidak menggunakan model pembelajaran dan tidak menggunakan
media yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran menyebabkan rendahnya
prestasi belajar siswa. Sedangkan yang berkenaan dengan pengelolaan
pembelajaran dan penguasaan materi pembelajaran adalah kompetensi pedagogik
dan professional.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan

dialogis.® Sepuluh kompetensi pedagogik tersebut adalah: (1) Menguasai

®Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen



karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual; (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diampu; (4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;
(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran; (6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan (10) Melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.’

Sedangkan  kompetensi  profesional adalah  penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa
untuk memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan,® terinci ke dalam rumusan kompetensi inti sebagai berikut: (1)
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran

secara kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

"Rusman, Metode-Metode Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 55
®Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen



melakukan tindakan reflektif; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembankan diri.’

Dalam hal ini kompetensi pedagogik berupa kemampuan mengelola
pembelajaran dan kompetensi profesional berupa kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam, dianggap masih sering menjadi masalah
yang kompleks, sehingga dalam penelitian ini peneliti menekankan kepada
kompetensi pedagogik dan profesional guru.

Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang memuaskan diperlukan guru
yang berkualitas atau berkompetensi dalam mengelola pembelajaran dengan baik,
sebab keberhasilan pembelajaran dapat diukur salah satunya dengan prestasi hasil
belajar siswa tersebut. Oleh karena itu demi keberhasilan sebuah pembelajaran
dan mencetak peserta didik yang berkualitas MAN 1 Yogyakarta memfasilitasi
pelatihan tenaga pendidik di Madrasah dan juga menerapkan pendekatan self
supervision guna meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru
bahasa Arab. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional
Guru Bahasa Arab melalui Pendekatan Self Supervision di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Yogyakarta”

Dipilihnya MAN 1 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
tiga alasan utama ; pertama, sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan
menengah yang lebih maju dibanding sekolah menengah lainnya yang berada di

daerah tersebut. Kedua merupakan institusi pendidikan yang lebih besar fungsinya

®Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2017 tentang Standar Kualifikasi
dan Akademik Guru



dalam mempersiapkan peserta didik memasuki jenjang pendidikam tinggi yang

tentunya membutuhkan kinerja guru yang baik. Ketiga, sebagai sekolah yang

memperhatikan kualitas tenaga pendidik dengan menyediakan pelatihan untuk

tenaga pendidik salah satunya dengan pendekatan self supervision untuk

diterapkan pada diri seorang guru yang mengajar di MAN 1 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas

maka dari itu dibuatlah suatu perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan

penelitian untuk lebih memfokuskan kajian penelitian sebagai berikut.

1.

3.

Bagaimana pelaksanaan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Yogyakarta?

Bagaimana kompetensi pedagogik dan professional guru bahasa Arab
dengan diterapkannya pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Yogyakarta?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan pokok penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran tentang efektivitas peningkatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self

supervision terhadap prestasi hasil belajar siswa di MAN 1 Yogyakarta.



Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
obyektif.
a. Untuk dapat mengetahui bagaimana pendekatan self supervision
dan implementasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta
b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan professional guru
bahasa Arab dengan diterapkannya pendekatan self supervision di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam upaya peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam segi
akademis atau praktis. Segi akademis diharapkan mampu memberikan
kontribusi tambahan referensi bagi peningkatan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang kompetensi guru dan perkembangan peserta didik
tingkat menengah.

Segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat dan masukan kepada semua pihak yang berkaitan dengan masalah
kompetensi seorang guru baik kepala sekolah, guru maupun anak yang ada
pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta ataupun pada sekolah-sekolah
lain di lingkungan kementrian pendidikan.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai

acuan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan kompetensi



pedagogik dan profesional guru bahasa Arab yang dimiliki oleh seorang

pendidik. Bagi semua tenaga pendidikan, hasil penelitian ini bisa

bermanfaat sebagai acuan meningkatkan kemampuan mengelola kelas

yang maksimal agar dapat meningkatkan prestasi hasil belajar anak di

sekolah tersebut. Sedangkan bagi peserta didik, dengan meningkatnya

kemampuan guru dalam mengelola kelas membuat peserta didik semakin
termotivasi dalam kegiatan belajarnya.
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peneliti lakukan, penelitian
yang berjudul Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Bahasa
Arab melalui Pendekatan Self Supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1
Yogyakarta. Akan tetapi, sebelumnya sudah ada penelitian yang senada dengan
penelitian tersebut di antaranya adalah :

Penelitian pertama dilakukan oleh Ning Aisiyah UIN Maulana Malik
Ibrahim dengan judul “Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al
Ittthad Poncokusumo Kabupaten Malang)”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model kepemimpinan Kepala Sekolah MTs Al Ittihad dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru mapel PAI yang diterapkan adalah lebih berorientasi
pada pola kepemimpinan, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru mapel PAI adalah dengan menggunakan kemampuan

mengelola kelas. Dampak strategi kepemimpinan kepala madrasah terhadap



peningkatan kompetensi pedagogik guru mapel PAI di MTs Al Ittihad Belung
Poncokusumo Malang adalah imbas dari strategi tersebut antara lain: kompetensi
guru menjadi lebih baik, lebih proaktif, guru lebih disiplin, administratif, etos
kerja meningkat, lebih taat akan peraturan, efektif mempersiapkan perangkat,
prestasi siswa meningkat, dan guru lebih semangat up date strategi belajar
berbasis 1T.*°

Penelitian kedua, Tesis Milinda Hervina yang berjudul “Efektivitas
Penyuluhan dan Pendidikan Keamanan Lalu Lintas (PPKLL) terhadap
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru : Survei terhadap Guru Sekolah Dasar
Negeri di Kota Bandung pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hasil penelitian ini
menunjukan antara pelatihan, simulasi, dan evaluasi pada kegiatan penyuluhan
dan pendidikan keamanan lalu lintas (PPKLL) dengan kompetensi pedagogik
guru pada mata pelajaran IPS sub materi disiplin berlalu lintas terdapat hubungan
fungsional linier positif searah. Hal ini berarti setiap peningkatan komponen
aktivitas akan diikuti oleh peningkatan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran
IPS. Efektivitas penyuluhan dan pendidikan keamanan lalu lintas mempunyai
hubungan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kompetensi pedagogik

guru mata pelajaran IPS.*

Ning Aisiyah, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al Ittihad Poncokusumo Kabupaten
Malang). Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. Sekolah Pascasarjana,
Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014.

“Milinda Hervina, “Efektivitas Penyuluhan dan Pendidikan Keamanan Lalu Lintas
(PPKLL) terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru : Survei terhadap Guru Sekolah
Dasar Negeri di Kota Bandung pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Tesis.
Pendidikan IPA S2. Sekolah Pascasarjana. Bandung: Perpustakaan Universitas Pendidikan
Indonesia, 2012
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Penelitian ketiga, Jurnal Drs. Ermin yang Kepala SMA Negeri 3 Parepare
yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi
Guru di SMA Negeri 3 Parepare”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pegagogik bagi guru melalui pendekatan self supervision di
SMA Negeri 3 Parepare. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan self supervision meningkatkan kepercayaan diri bagi guru dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, walaupun masih dikategorikan Cukup
dengan prosentase 71 % penerapan kompetensi pedagogik di dalam proses
pembelajaran pada siklus I, namun demikian pada siklus Il sudah mengalami
perubahan dimana rata-rata guru lebih membuka diri dalam menerima kekurangan
yang dimiliki sehingga memberikan peluang untuk melakukan pendekatan Self
supervision pada Siklus 11, dimana prosentase peningkatan 20 % dengan hasil
penilaian sebesar 92%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tindakan dengan pendekatan Self supervision selama dua
siklus secara berkesinambungan dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru SMA Negeri 3 Parepare pada tahun pelajaran 2013/2014."

Penelitian keempat, Jurnal a.n Eko Pujiastuti, Tri Joko Raharjo, A. Tri Widodo yang
berjudul “Kompetensi Profesional, Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa tentang Proses
Pembelajaran, dan Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di SMP/MTS Kota Banjarbaru)
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang” Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui kompetensi profesional, kompetensi pedagogik ilmu guru, persepsi

2Ermin, Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi Guru di SMA
Negeri 3 Parepare. Jumal. Vol. 01 No. 04 Tahun 2014
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siswa tentang proses belajar, dan kontribusinya terhadap persiapan pemeriksaan
materi subjek ilmu pengetahuan nasional di SMP dan MTs Banjarbaru kota.
Sampel penelitian ini adalah salah satu guru IPA dan kelas-nya dari setiap
sekolah. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes dan kuesioner.
Analisis data menggunakan regresi dan trace analysis. Hasil penelitian
menunjukkan kompetensi profesional rendah dari guru dan persepsi siswa adalah
sedang. Ada kontribusi langsung dari kompetensi profesional kepada siswa guru-
guru ilmu persepsi tentang proses belajar, besarnya adalah 52,7% sebesar 5% dari
tingkat signifikansi 0,576 dengan koefisien trace analysis. Ada kontribusi lang-
sung dari kompetensi profesional kepada siswa guru-guru ilmu hasil belajar, jum-
lahnya 54,5% sebesar 5% dari tingkat signifikansi 0,504 dengan koefisien analisis
jejak. Kompetensi pedagogis memberikan 36,2% menjadi persepsi siswa dan
39,1% menjadi subjek ilmu skor belajar peduli hasil. Persepsi siswa memberikan
nilai 39% .*°

Penelitian kelima, penelitian Adnan Hakim “Contribution of Competence
Teacher (Pedagogical, Personality, Professional Competence and Social) On the
Performance of Learning. The International Journal of Engineering and Science
(JES). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
kompetensi guru (pedagogik, personal, professional, dan kompetensi social)
terhadap kinerja pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

korelasi dengan teknik proportional sampling. Hasil analisis data menggunakan

3Eko Puji Astuti, dkk. Kompetensi Profesional, Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa tentang Proses
Pembelajaran, dan Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di SMPMTS Kota Banjarbaru) Innovative Journal of
Curriculum and Educational Technology. Prodi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran. Program
Pascasarjana. Semarang : Perpustakaan Universitas Negeri Semarang. 2012.
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regresi berganda menunjukan kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi pribadi dan kompetensi sosial memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kinerja pembelajaran.**

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat
diketahui perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian di atas belum meneliti tentang adanya peningkatan
kompetensi pedagogik dan professional melalui pendekatan self supervision di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. Dalam hal ini, penelitian yang akan dikaji
lebih fokus pada sisi analisis peningkatan kompetensi pedagogik dan professional
melalui pendekatan self supervision, bagaimana pelaksanaannya dan sejauhmana
pelaksanaan upaya tersebut berimbas terhadap peningkatan kompetensi pedagogik
dan professional guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta..

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian menggambarkan tentang langkah-langkah
bagaimana penelitian tersebut dilakukan, sehingga masalah tersebut dapat
dipecahkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif digunankan untuk
mengetahui pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1
Yogyakarta, sedangkan kuantitatif untuk mengetahui kompetensi pedagogik
dan profesional guru dengan diterapkannya pendekatan self supervision di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.

Y“Adnan Hakim, Contribution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality,
Professional Competence and Social) on the Performance of Learning. International Journal of
Engineering and Science (1JES), Vol. 4. Issue 2, 2015
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Menurut Sugiyono kedua metode tersebut dapat digunakan bersama-
sama atau digabungkan dalam suatu penelitian yang bersamaan, dengan
catatan sebagai berikut:

a. Dapat digunakan bersama untuk meneliti pada objek yang sama, tetapi
tujuannya berbeda. Misalnya metode kualitatif digunakan untuk
menemukan hipotesis, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk
menguji hipotesis;

b. Dapat digunakan secara bergantian secara bertahap. Misalnya dalam
proses pengumpulan data, penentuan sumber informan, dan lain
sebagainya;

c. Dapat digunakan untuk secara bergantian untuk mengecek atau
memperkuat validitas data. Misalnya sudah terkumpul data melalui
kuesioner (kuantitatif), maka untuk memperkuatnya dilengkapi dengan
observasi atau wawancara (kualitatif) kepada responden yang menjawab
Kuesioner tersebut;

d. Dapat digunakan secara bersamaan, asalkan kedua metode tersebut
diperjelas langkah-langkah penggunaannya dan dipahami dengan jelas.™

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang peneliti lakukan adalah di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Yogyakarta yang tepatnya terletak di Jalan Simanjutak Daerah

Istimewa Yogyakarta.

15 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D), (Bandung: Alfabeta.2006). hal, 38.
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3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah guru bahasa
Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta yang berjumlah 4 orang
pada tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan yang dimaksud sampel adalah
sebagaian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan populasi yaitu semua guru bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.
4. Subyek Penelitian
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh guru
bahasa Arab di MAN 1 Yogyakarta yang berjumlah 4 orang. Dan keempat
guru bahasa Arab tersebut yang dijadikan responden dalam penelitian ini,
sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, siswa, serta pegawai bagian tata usaha di MAN 1 Yogyakarta.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara VYyaitu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yan

16

mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai.”> Wawancara

ini dimaksudkan untuk merekam data yang sangat penting untuk bahan

16 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian., hal. 135.
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analisis. Metode ini peneliti maksudkan untuk memperoleh data primer
dari kepala sekolah tentang usaha-usaha atau proses yang dilakukan
dalam pengorganisasian dan penggunaan sumber daya secara efektif
dan efisien untuk mengembangkan atau meningkatkan mutu para guru.
b. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik'’. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang
meliputi sejarah singkat, letak geografis, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan, siswa dan sarana prasarana yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. Dokumen yang digunakan untuk
memperoleh data tersebut adalah buku induk, biografi, arsip-arsip,
AD/ART perusahaan, akte notaris dan lainnya. Metode ini digunakan
untuk mendukung kelengkapan data dalam pembuatan laporan
penelitian.

c. Metode observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan
mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala-gejala yang
diselidiki.*® Dalam hal ini peneliti memantau kegiatan pembelajaran di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.

d. Angket (Kuesioner)

"Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian., hal. 221.
'8 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hal. 70.
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Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang hendak
diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk mengumpulkan
informasi. Pertanyaan—pertanyaan disiapkan secara cermat dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian., kemudian ditulis atau dicetak
dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada responden ( si
penjawab). ™

Adapun jenis metode angket yang peneliti gunakan adalah
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi
tanda silang (v). Metode pengumpulan data dengan cara memberikan
angket kepada responden secara tertulis kepada responden untuk
memberikan pendapatnya. Atas pernyataan dari indikator-indikator
pengukuran variabel yang diteliti. Instrumen disusun sesuai variabel
yang diteliti dan dilengkapi dengan petunjuk cara pengisiannya secara
jelas.

Angket dalam penelitian ini diberikan kepada 4 guru bahasa
Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta dan menggunakan skala
likert yang meliputi skala 1 sampai 4. Urutan dalam skala ini

menggunakan empat angka penilaian yaitu:

Tabel 1.1Bobot Penilaian Skala Likert

“Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1994), him.
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NO Skala Bobot
1 Selalu (a) 4
2 Sering (b) 3
3 Jarang (c) 2
4 Pernah (d) 1

Instrumen Penelitian

17

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab

Instrumen kompetensi pedagogik guru bahasa Arab menggunakan

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup,

yaitu responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah tersedia

dalam angket tersebut. Adaapun Kisi-kisi angket tersebut sebagaimana

dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 1.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa
Arab

No Indikator Nomor Soal

1. | Menguasai Kkarakteristik peserta didik 1,2
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual..

2. | Menguasasi teori belajar dan prinsip- 3,4
prinsip pembelajaran yang mendidik.

3. | Mengembangkan  kurikulum  yang 56
terkait dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

4. | Menyelenggarakan pembelajaran yang 7,8
mendidik.

5. | Memanfaatkan teknologi informasi 9,10
dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran yang diampu.

6. | Memfasilitasi pengembangan potensi 11,12
peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki

7. | Berkomunikasi secara efektif, 13, 14
empatik, dan santun dengan peserta
didik

8. | Menyelenggarakan  penilaian  dan 15, 16
evaluasi proses dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan 17,18

9. | evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

10. | Melakukan tindakan reflektif untuk 19, 20

peningkatan kualitas pembelajaran




2)  Instrumen Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab

Tabel 1.3

Bahasa Arab

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Profesional Guru

No

Indikator

Nomor Soal

Menguasai materi,  struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

1,2,3,4

Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang  pengembangan  yang
diampu.

56,7,8

Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

9,10, 11, 12

Mengembangkan keprofesionalan
secara  berkelanjutan  dengan
melakukan tindakan reflektif.

13, 14, 15, 16

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

17,18, 19, 20

7. Metode Analisis Data

Analisis data dalam tesis ini adalah
dilakukan oleh penulis untuk memperoleh hasil akhir dalam penelitian ini.
Data yang diperoleh dari hasil observasi
dideskripsikan secara kualitatif dengan memberikan penjelasan-penjelasan
mengenai gambaran yang berkaitan dengan strategi madrasah atau kepala

madrasah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional

guru bahasa Arab.

langkah-langkah yang

maupun wawancara
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Adapun data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif

kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentase, sebagai berikut:

F
P=-e- x 100 %

N

Keterangan

P : Prosentase yang dicari
F : Frekuensi jawaban responden
N : Jumlah responden®
Selanjutnya, guna menentukan prosentase digunakan perhitungan
sederhana dengan langkah-langkah berikut:
a. Menentukan Nilai Harapan (NH), nilai ini dapat diketahui dengan
mengalikan item pernyataan dengan skor tertinggi
b. Mengetahui Nilai Skor (NS), nilai ini merupakan nilai rata-rata
sebenarnya yang diperoleh dari hasil nilai penelitian
c. Menentukan kategori, yaitu dengan menggunakan rumus:
NS
S x 100 %
NH
Guna memberikan interpretasi dari prosentase hasil angket yang
diperoleh menggunakan pedoman interpretasi dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.4 Skala Prosentase

2 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), Cet-ke4, h.43
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No | interval Prosentase | Penafsiran
1 76-100% Sangat efektif
2 51-75% Efektif
3 26-50% Kurang efektif
4 0-25% Tidak efektif

Data-data yang diperoleh di lapangan kemudian diklarifikasikan,
sehingga diperoleh kecenderungan-kecenderungan hasil penelitian yang
pada girirannya menjadi input bagi penarikan kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian.
Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Ketiga bagian
tersebut saling berkaitan antara satu dngan yang lainnya.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan dafta lampiran. Bagian ini berupa bagian persyaratan
administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis.

Bagian utama merupaan isi dari tesis ini. Pada bagian ini terdiri dari lima
bab. Bab | pendahuluan, bab Il kerangka teori, bab 11l objek penelitian, bab 1V
pembahasan penelitian tentang peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self supervision di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Yogyakarta, dan bab V penutup yang berisi kesimpulan, dan

saran.
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Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il yang berisikan penjabaran tentang kerangka teori. Kerangka teori
ini berisikan tentang teori yang berkaitan dengan kompetensi, kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional dan pendekatan self supervision.

Bab 11l mendeskripsikan objek penelitian yaitu menjelaskan gambaran
umum MAN 1 Yogyakarta yang berisi tentang sejarah, letak geografis, visi misi
dan tujuan madrasah serta hal-hal lain yang dianggap perlu di dalam penelitian.

Bab IV berisi tentang pembahasan penelitian, meliputi peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self
supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.

Bab V berisi penutup terdiri dari kesimpulan, dan saran. Dilanjutkan di
bagian akhir. Bagian akhir tentang perlengkapan dalam tesis ini. Pada bagian ini

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data hasil penelitian di MAN 1 Yogyakarta,
berkenaan dengan peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional
guru bahasa Arab melalui pendekatan self supervision, peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini :
1. Penerapan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1

Yogyakarta adalah sebagai berikut;

a. Mengkondisikan pikiran secara tepat dan memadai, guru harus
memiliki pola pikir yang tepat dan harus yakin pada pikiran dan
hati nuraninya sendiri bahwa guru bisa menjadi seseorang yang
mampu bekerja secara mandiri. Salah satu cara untuk
mengkondisikan pikiran adalah dengan berusaha menempatkan diri
sendiri pada posisi sebagai orang lain.

b. Membuat Checklist Keterampilan, menyusun dan mengisi
checklist atau instrumen pengumpul data untuk mengidentifikasi
kelemahan dan keunggulan diri, khususnya tentang keterampilan
dalam  melaksanakan  tugas-tugas  keseharian.  Dengan
menggunakan Checklist atau instrumen lainnya yang sesuai, maka
akan dapat menemukan kelemahan-kelemahan spesifik yang masih

perlu ditingkatkan.

108
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c. Membuat daftar tugas (to do list), mencatat agenda rangkaian
aktivitas yang isinya memuat jawaban dari pertanyaan apa yang
harus saya lakukan pada hari ini? Ini adalah proses pengambilan
keputusan yang tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan tugas
sehari-hari yang bersifat rutin tetapi di dalamnya terkandung proses
perbaikan, mengacu pada data yang diperoleh berdasarkan hasil
kegiatan instrumentasi (Checklist).

d. Teknik Bercermin (mirroring technique), teknik bercermin dari
idola baik itu kepala sekolah, guru atau orang tua dan belajar dari
mereka tentang bagaimana cara dan gaya mereka dalam
menghadapi hidup dan tantangan hidup, termasuk dalam bekerja.

2. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan diterapkannya
pendekatan self supervision di MAN 1 Yoyakarta masuk dalam
kategori sangat efektif, karena memiliki nilai skor 95.75, begitu pula
dengan kompetensi profesional guru yang memperoleh nilai skor 96,75
masuk dalam kategeri sangat efektif.

3. Faktor pendukung dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN
1 Yogyakarta adalah adanya respon yang baik dari para guru terhadap
program yang dilaksanakan di madrasah, sarana prasarana dan fasilitas
yang memadai, dukungan dari kepala sekolah serta masyarakat di
lingkungan sekolah. Adapun faktor penghambat yang dihadapi dalam
upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1 Yogyakarta, yaitu :

a. Waktu guru yang tersita penuh untuk melaksanakan pembelajaran
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b. Tunjangan Profesi Guru (TPG) dianggap sebagai hak kesejahteraan
yang tidak berhubungan langsung dengan kewajiban untuk
meningkatkan kinerja dan kompetensinya.

c. Regulasi dan kebijakan pemerintah yang seringkali berubah dan
tidak konsisten menjadi kendala tersendiri dalam melaksanakan

program pengembangan kompetensi guru.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

3.

Self supervision efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesional guru bahasa Arab, sehingga dalam proses pembelajaran
agar setiap guru tetap menerapkan pendekatan self supervision dan
lebih mengembangkan kemampuan dalam mensupervisi dirinya agar
kompetensi meningkat sehingga menghasilkan hasil pembelajaran yang
optimal.

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional, tidak
hanya dengan pendekatan self supervision saja, sehingga guru agar
menggali pendekatan lainnya yang dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesional guru, agar hasil belajar siswa meningkat.
Selain itu siswa seharusnya mengikuti pembelajaran dengan
kesungguhan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Ada banyak hal yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab. Sehingga ada peluang
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bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian terkait dengan

peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.



112

DAFTAR PUSTAKA

I. BUKU

Abdurrahman Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta:
Rineka Cipta, 1999.

Axiology, Faculty of Education, Anadolu University 2010.

B. Gyani Ursula, Pengembangan Profesional untuk Manajemen Pendidikan,
Jakarta: Grafindo, 2004.

Bafadal Ibrahim, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 20009.

Burhan, Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan llmu Sosial, Jakarta: Kencana, 2008.

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Rineka Cipta, 2006.

Ermin, Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi Guru di
SMA Negeri 3 Parepare. Jurnal. Vol. 01 No. 04 Tahun 2014.

Fred N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral , Yoyakarta: Press UGM,
2006.

Kerlinger Fred N, Asas-Asas Penelitian Behavioral .Yoyakarta: Press UGM,
2006.

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007.

Kusnedi, Model-model Persamaan Struktural, Bandung: Alfabeta, 2008.
M. Ainin, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2006.

M. Echols, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia : An English-
Indonesian Dictionary. Jakarta: PT Gramedia, 2005.

Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2004.
Masaong, Abdul Kadim, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas
Guru, Bandung : Alfabeta, 2013.

Masri, Singarimbun, Metode dan Proses Penelitian dalam Metode Penelitian
Survei. Yogyakarta: LP3ES, 1999.



113

Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, Bandung: PT. Mandar Maju, 1994.
Mulyasa, E, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik,
Implementasi, dan Inovasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003.

Mulyasa. E, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya, 2007.

Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana, 2013

Oemar, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2007.

Rachmawati Tutik dan Daryanto, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka
Kreditnya, Yogyakarta : Gava Media, 2013.

Rusman, Metode-Metode Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013

Rivai, Veithzal dan Sylviana Murni, Education Management (analsis teori dan
praktik). Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009.

Sanjaya Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Jakarta: Kencana, 2005.

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004.

Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka cipta,
2003.

Sudjana Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2009.

Sudjana Nana, Dasar—Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011.

Sudrajat, Akhmad, Pembelajaran dengan Pendekatan Ilmiah, (Palembang:
Pustaka IImu, 2013.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta,
2011.

Suprijono, Agus, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM (Surabaya:
Pustaka Pelajar Jogjakarta, 20009.

Tafsir Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Rosda Karya,
2008.

Umi, Zulfa, Metode Penelitian Pendidikan, Yogyakarta : Cahaya llimu, 2010.



114

Ursula Gyani B, Pengembangan Profesional untuk Manajemen Pendidikan,
Jakarta: Grafindo, 2004.

Uzer, Menjadi guru profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002.

Wahyudi, Imam, Mengejar Profesionalisme Guru strategi Praktis Mewujudkan
Citra Guru Profesonal. Jakarta: Prestasi Jakarta, 2012.

Il. ARTIKEL/PAPER

Aisiyah, Ning, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al Ittihad
Poncokusumo Kabupaten Malang). Tesis. Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Islam. Sekolah Pascasarjana, Malang:
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014.

Astuti, Eko Puji, dkk. Kompetensi Profesional, Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa
tentang Proses Pembelajaran, dan Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di
SMP/MTS Kota Banjarbaru) Innovative Journal of Curriculum and Educational
Technology. Prodi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran. Program
Pascasarjana. Semarang : Perpustakaan Universitas Negeri Semarang. 2012.

Hakim, Adnan. Contribution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality,
Professional Competence and Social) on the Performance of Learning.
International Journal of Engineering and Science (IJES), Vol. 4. Issue 2,
2015.

Hervuna, Milinda, “Efektivitas Penyuluhan dan Pendidikan Keamanan Lalu
Lintas (PPKLL) terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru :
Survei terhadap Guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Tesis. Pendidikan IPA S2. Sekolah
Pascasarjana. Bandung: Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia,
2012,

Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 3,
No. 1, Januari 2015.

Rahman, Mardia Hi, Professional Competence, Pedagogical Competence and the
Performance of Junior High School of Sciene Teachers, Journal of
Education and Practice, Vol. 5 No. 9, 2014.

Selvi Kiymet, Teacher’s Competencies, Cultura International Journal of
Philosophy of Culture and Axiology, Faculty of Education, Anadolu
University 2010.



115

1. KAMUS

Echols, John M, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia : An English-
Indonesian Dictionary, Jakarta: PT Gramedia, 2005.

Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, Ed. 3, cet. 4, 2007.
IV.RUJUKAN WEB

Abdullah, Abu Muhammad Ibnu, Hasil dan Prestasi Belajar http://spesialis-
torch.com/content/view/120/29/-51k. Diakses tanggal 10 Februari 2018.

Exforsys, “What is Self Supervision”, dalam www.exforsys.com/career-
center/self-supervision-introduction.html. Diakses tanggal 10 November
2017.

http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/rapat-dinas-man-1-
yogyakarta/. Diakses tanggal 2 Januari 2018.

V. UNDANG-UNDANG DAN DOKUMEN

Dokumen Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Madrasah Aliyah Negeri 1
Yogyakarta Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2017 tentang Standar
Kualifikasi dan Akademik Guru

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen


http://spesialis-torch.com/content/view/120/29/-51k
http://spesialis-torch.com/content/view/120/29/-51k
http://www.exforsys.com/career-center/self-supervision-introduction.html
http://www.exforsys.com/career-center/self-supervision-introduction.html
http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/rapat-dinas-man-1-yogyakarta/
http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php/web/berita/rapat-dinas-man-1-yogyakarta/

	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	SURAT KETERANGAN BERJILBAB
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	TAJRID
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



